
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Sifat,  Waktu  dan Lokasi Penelitian 

3.1.1.  Sifat  Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan cara 

menggunakan deskriptif analisis pada setiap variabelnya serta dianalisis lebih 

lanjut dalam analisis data. Menurut Maleong (2001 : 3) penelitian deskriptif 

kualitatif yakni sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang dan prilaku yang dapat 

diamati, yang diarahkan untuk menjelaskan hal hal atau masalah yang terjadi dan 

digambarkan sesuai dengan fokus masalah penelitian. 

 
3.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan April 2016 sampai dengan Mei2016. 

3.1.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Jalan Sekip Baru No. 26 Medan 20112, Telp. 

061-4525747 Kota Medan, Sumatera Utara. 

 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Nawawi (2005 hal 135) Dalam melakukan penelitian ini, adapun 

teknik yang akan di lakukan dalam proses pengumpulan data adalah : 

 

 

1. Lilbrary Research (Penelitian Kepustakaan) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 Penelitian kepustakaan ini dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu cara 

dalam proses pengumpulan data dengan membaca buku – buku dan bahan 

bacaan lainnya yang relevan dengan masalah yang akan di teliti. 

2. Field Research (Penelitian Lapangan) 

 Dalam riset atau penelitian lapangan yang akan di lakukan dalam mencari data 

dan infomasi di mana penelitian di lakukan secara langsung terjun ke lapangan 

dengan melakukan cara sebagai berikut : 

a. Observasi yaitu studi atau pengamatan tentang suatu permasalahan yang di 

lakukan secara langsung dan sistematis oleh peneliti. 

b. Wawancara (Interview) yaitu cara yang di lakukan peneliti  Ibu Bayu Rini, 

S.Sos ( Wakil Sekretaris Bid. Program) yang berwewenang dalam 

memberikan informasi dan masyarakat desa dalam menggali informasi dan 

data yang di perlukan terutama pada Kantor Tingkat Wilayah Kota Medan. 

 

3.3. Analisa Data 

Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen (1982) sebagaimana 

dikutip Moleong (2007:248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat  

diceriterakan kepada orang lain.  Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan  

bahwa langkah awal dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, 

menyusun secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya 

kepada orang lain. 
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McDrury (  Collaborative Group Analysis of Data, 1999  )  seperti yang 

dikutip Moleong (2007:248) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai 

berikut: 

a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada 

dalam data, 

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal 

dari data. 

c. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan. 

d. Koding yang telah dilakukan. 

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 

informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui 

situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai 

dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali 

rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan 

kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.Setelah 

peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, selanjutnya peneliti 

harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi data. Peneliti 

membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu mengambil dan 

mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian 

atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti kalimatnya 

saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan. 

Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian 

dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis 

Domain menurut Sugiyono (2009:255), adalah memperoleh  gambaran yang 
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umum dan menyeluruh dari obyek/penelitian atau situasi sosial. Peneliti 

memperoleh domain ini dengan cara melakukan pertanyaan grand dan minitour. 

Sementara itu, domain sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk 

penelitian selanjutnya. Mengenai analisis taksonomi yaitu dengan memilih 

domain kemudian dijabarkan menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui 

struktur internalnya. 
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